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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Teknologi Informasi dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 62 responden sebagai 

sampel, dengan teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) melalui 

perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja serta Kinerja Pegawai, yang mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan teknologi memudahkan efektivitas pelaksanaan tugas. Pelatihan ditemukan berpengaruh 

positif dan signifikan secara langsung terhadap Kinerja Pegawai dalam meningkatkan kompetensi, 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karena adanya kemungkinan 

ketidaksesuaian materi dengan kebutuhan lapangan. Lebih lanjut, Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan gagal menjalankan fungsinya sebagai variabel mediasi, baik 

bagi Teknologi Informasi maupun Pelatihan. Temuan ini menyiratkan bahwa kepuasan kerja bukan 

merupakan faktor utama yang mendorong kinerja di instansi ini, melainkan faktor lain seperti 

kebijakan organisasi atau kompensasi yang mungkin lebih dominan. Oleh karena itu, organisasi 

disarankan untuk mengevaluasi relevansi metode pelatihan dan menyelaraskan dukungan teknologi 

dengan beban kerja guna mengoptimalkan produktivitas pegawai secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Pelatihan, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai. 

 

Abstract − This study aims to analyze the influence of Information Technology and Training on 

Employee Performance, with Job Satisfaction as an intervening variable at the Department of 

Marine Affairs and Fisheries of West Sumatra Province. This quantitative research involved 62 

respondents, and data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS 

software. The results of the hypothesis testing indicate that Information Technology has a positive 

and significant effect on both Job Satisfaction and Employee Performance, suggesting that better 

technological utilization facilitates task efficiency and effectiveness. Training was found to have a 

positive and significant impact directly on Employee Performance, although it did not significantly 

influence Job Satisfaction. Furthermore, Job Satisfaction was found to have no significant effect on 

Employee Performance and failed to act as a mediating variable for either Information Technology 

or Training. These findings suggest that while technology and training are crucial for operational 

success, Job Satisfaction is not the primary driver of performance in this organization, potentially 

due to other dominant factors such as compensation or work environment. Consequently, the 

organization should focus on aligning training materials with job requirements and upgrading 

technology to remain competitive and improve overall institutional performance. 

Keywords: Information Technology, Training, Job Satisfaction, Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang dimiliki. SDM merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan organisasi karena 

keberhasilan program dan kegiatan sangat bergantung pada kinerja pegawai. Pengelolaan 

SDM yang efektif, mulai dari proses rekrutmen, pelatihan, hingga pemberian motivasi dan 

kompensasi yang adil, akan mendorong peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. 

Kinerja pegawai dapat dipahami sebagai tingkat capaian hasil kerja yang diukur 

berdasarkan standar dan tujuan organisasi dalam periode tertentu. Kinerja tidak hanya 

mencakup kuantitas dan kualitas pekerjaan, tetapi juga efektivitas dan efisiensi dalam 

menjalankan tugas, termasuk dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung 

pelayanan yang lebih cepat dan akurat. 

Data kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat tahun 2021–2025 

menunjukkan bahwa realisasi kinerja berada pada kisaran 80% hingga 81%. Meskipun 

tergolong stabil, capaian tersebut masih belum mencapai target 100% yang ditetapkan setiap 

tahun. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara target dan realisasi kinerja yang perlu 

menjadi perhatian organisasi. 

Jika dilihat dari masing-masing komponen, aspek perencanaan kerja relatif konsisten 

meskipun belum mencapai bobot maksimal. Aspek pengukuran kerja mengalami fluktuasi 

namun menunjukkan perbaikan pada tahun-tahun terakhir. Sementara itu, pelaporan kinerja 

dan evaluasi organisasi masih menunjukkan variasi capaian yang mengindikasikan perlunya 

peningkatan dalam sistem pelaporan dan evaluasi yang lebih efektif. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja pegawai adalah pemanfaatan 

teknologi informasi. Teknologi informasi mencakup perangkat keras, perangkat lunak, serta 

sistem manajemen yang mendukung proses pengolahan dan distribusi informasi dalam 

organisasi. Pemanfaatan teknologi yang optimal dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 

meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas. 

Selain teknologi informasi, pelatihan juga berperan penting dalam meningkatkan 

kompetensi pegawai. Pelatihan yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan 

dapat membantu pegawai mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. 

Namun, pelaksanaan pelatihan yang belum merata dan belum sepenuhnya diterapkan dalam 

pekerjaan sehari-hari dapat menghambat peningkatan kinerja. 

Berdasarkan fenomena tersebut, kinerja pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Barat masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam optimalisasi 

teknologi informasi dan efektivitas pelatihan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh teknologi informasi dan pelatihan terhadap kinerja pegawai guna 

mendukung peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Barat. Jl. Koto Tinggi No.9, Jati Baru, Kec. Padang Timur. Kota Padang, 

Sumatera Barat 25129. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh Teknologi 

Informasi dan Pelatihan terhadap kinerja pegwai dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada dinas kelutan dan perikanan provinsi sumatera barat. 

Desain Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel independen, yaitu Teknologi Informasi (X₁), 

dan Pelatihan (X₂), variabel mediasi yaitu kepuasan kerja (Z), dan Kinerja Karyawan (Y) 

yang menjadi variabel terikat atau dependen. Masing- masing merupakan variabel yang tidak 

dapat diukur secara langsung, kecuali diukur dengan satu atau lebih variabel manifes. Setiap 
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indikator terdiri dari beberapa item, yang dijabarkan melalui butir-butir pertanyaan dalam 

instrumen penelitian. 

Menurut (Muhammad, 2021), Desain penelitian kualitatif merupakan rancangan 

penelitian yang berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap fenomena sosial dalam konteks 

yang alamiah. Desain ini menekankan pemahaman terhadap makna, pengalaman, dan 

persepsi subjek melalui proses analisis yang bersifat induktif. Pendekatan ini biasanya 

melibatkan teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi nyata yang diteliti. Dalam 

penelitian ini keduanya digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel yang 

memiliki sebab- akibat terhadap objek yang diteliti antara variabel Teknologi Informasi (X₁), 

Pelatihan(X₂), Kepuasan kerja (Z), dan Kinerja Karyawan (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,839, nilai t-statistic 13,085 (>1,96), serta p-value 0,000 (<0,05). Adanya pengaruh 

Teknologi Informasi terhadap Kepuasan Kerja diterima. Hal ini menandakan bahwa semakin 

baik pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi, maka tingkat kepuasan kerja 

pegawai juga akan meningkat. Teknologi informasi memudahkan pegawai dalam mengakses 

data, mempercepat proses kerja, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

tugas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bahri et al., 2024) 

dan (Kalsum & Panjaitan, 2025) bahwa teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini menunjukan bahwa teknologi informasi adalah sarana pendukung 

kerja yang mampu menciptakan kenyamanan dan kemudahan bagi pegawai. Dengan sistem 

kerja yang lebih terstruktur dan berbasis teknologi, pegawai merasa terbantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga berdampak positif pada kepuasan kerja. 

2. Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan oleh koefisien jalur sebesar -0,174 dengan nilai t-statistic 

1,707 dan p-value 0,089 (>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Oleh karena itu, hipotesis ini ditolak Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya mampu meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai. Hal ini dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian materi pelatihan 

dengan kebutuhan pekerjaan atau kurang optimalnya metode pelatihan yang diterapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Diana et al., 2022) 

dan (Rayhana & Setiawati, 2024) Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja. Selain itu, pelatihan yang bersifat formal tanpa adanya tindak lanjut dan evaluasi 

berkelanjutan dapat menyebabkan pegawai tidak merasakan manfaat langsung dari pelatihan 

tersebut. Akibatnya, pelatihan belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kepuasan kerja. 

3. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini tebukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai dengan koefisien 0,516, nilai t-statistic 3,517, dan p-value 0,000 (<0,05). 

Dengan demikian, hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi mampu meningkatkan kinerja pegawai. Teknologi memungkinkan 

pegawai menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, akurat, dan terorganisir 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Leonandri et al., 
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2022) dan (Anggraini, 2022) berpengaruh signifikan terhadapKinerja Pegawai. Selain itu, 

sistem informasi yang terintegrasi membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat, 

sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja individu maupun organisasi. 

4. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Hal ini tebukti Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai dengan koefisien 0,326, nilai t-statistic 2,994, dan p-value 0,003 (<0,05). 

Oleh karena itu, hipotesis ini diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai. Program pelatihan 

yang tepat dapat memperbaiki kompetensi teknis maupun non-teknis, sehingga pegawai 

mampu melaksanakan tugas dengan lebih baik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Isa et al., 2023) dan 

(Ekasari et al., 2023) Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Selain itu, 

Pelatihan yang diberikan membantu pegawai memahami pekerjaan secara lebih mendalam 

dan meningkatkan kemampuan teknis maupun non-teknis. Dengan meningkatnya kompetensi 

tersebut, pegawai mampu bekerja secara lebih profesional dan produktif, sehingga kinerja 

pegawai juga mengalami peningkatan. 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Hal ini tebukti kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai dengan koefisien 0,026, nilai t-statistic 0,164, dan p-value 0,870 (>0,05). 

Dengan demikian, hipotesis ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja belum 

menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pegawai untuk bertahan dalam 

organisasi. Faktor lain seperti peluang karier, sistem kompensasi, lingkungan kerja, atau 

kebijakan organisasi kemungkinan lebih dominan dalam menentukan kinerja pegawai 

dibandingkan kepuasan kerja semata. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sanjaya et al., 2024) 

dan (Ardianto et al., 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasan kerja belum menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan pegawai untuk 

tetap bertahan di dalam organisasi. Kemungkinan terdapat faktor lain yang lebih dominan 

memengaruhi kinerja pegawai, seperti peluang pengembangan karier, stabilitas pekerjaan, 

kebijakan organisasi, serta sistem penghargaan dan pengakuan. Oleh karena itu, kepuasan 

kerja saja belum cukup kuat untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

6. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak mampu memediasi teknologi 

informasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini tebukti dengan koefisien 0,022, nilai t-statistic 

0,159, dan p-value 0,874 (>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa efek mediasi kepuasan kerja 

tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi 

informasi belum mampu meningkatkan kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Hal ini 

dipicu oleh pandangan pegawai bahwa dukungan teknologi informasi saat ini belum 

kompetitif dan kurang sinkron dengan tuntutan beban kerja. Ketertinggalan teknologi ini 

melemahkan pengaruh kepuasan kerja, sehingga tidak cukup kuat untuk meningkatkan 

retensi pegawai di perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alwi, 2024) dan 

(Emerto et al., 2024) Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja tidak mampu 

memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan 

bahwa teknologi informasi yang digunakan belum secara efektif meningkatkan kinerja 

pegawai melalui peningkatan kepuasan kerja. 
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7. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak mampu memediasi pelatihan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini tebukti dengan koefisien -0,004, nilai t-statistic 0,141, dan 

p-value 0,888 (>0,05). Berdasarkan nilai signifikansi, pengaruh mediasi Kepuasan Kerja 

tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kepuasan 

Kerja tidak mampu memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan belum secara efektif meningkatkan kinerja 

pegawai melalui peningkatan kepuasan kerja.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nofritar & 

Mahmuddin, 2025) dan (Ayu & Safaria, 2024) Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Kepuasan Kerja tidak mampu memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan belum secara efektif meningkatkan 

kinerja pegawai melalui peningkatan kepuasan kerja  

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan Teknologi Informasi terhadap kepuasan kerja. 

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan pelatihan terhadap kepuasan kerja. Terdapat 

pengaruh yang signifikan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai Terdapat pengaruh 

yang signifikan  pelatihan terhadap kinerja pegawai Terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Kepuasan Kerja tidak mampu memediasi pengaruh 

Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai Kepuasan Kerja tidak mampu memediasi 

pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai  

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Objek Penelitian 

Bagi objek penelitian, sangat penting untuk terus mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi guna memastikan kinerja pegawai tetap meningkat secara konsisten. 

Teknologi informasi merupakan salah satu instrumen utama yang memengaruhi 

produktivitas dan efektivitas kerja dalam suatu organisasi modern. Hal ini mencakup seluruh 

ekosistem digital yang digunakan pegawai, baik berupa perangkat keras dan aplikasi 

pendukung, sistem integrasi data untuk mempercepat koordinasi, hingga inovasi otomatisasi 

yang memudahkan penyelesaian tugas. Dengan dukungan teknologi informasi yang 

mumpuni, pegawai dapat bekerja dengan lebih akurat dan efisien, sehingga kontribusi 

mereka terhadap pencapaian target organisasi dapat berjalan lebih maksimal dan optimal. 

Selain itu, organisasi perlu memberikan perhatian lebih pada program pelatihan guna 

menunjang peningkatan kinerja pegawai secara berkelanjutan. Pelatihan merupakan salah 

satu faktor krusial yang secara langsung memengaruhi kompetensi dan efektivitas kerja. Hal 

ini mencakup pelatihan aspek teknis (hard skills) seperti penguasaan alat dan prosedur baru, 

maupun pengembangan aspek nonteknis (soft skills) seperti kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim. Melalui program pelatihan yang terencana dan 

komprehensif, pegawai akan memiliki kepercayaan diri serta keahlian yang lebih baik, yang 

pada akhirnya menciptakan motivasi tinggi untuk menyelesaikan tugas dengan standar 

kualitas yang diharapkan organisasi. 

Serta memperhatikan kepuasan kerja agar tetap meningkatkan kinerja pegawai. 

Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional seseorang terhadap situasi dan 

kondisi kerja. Tanggapan emosional bisa berupa perasaan yang puas atau tidak puas tehadap 

pekerjaannya, bila berupa perasaan puas maka kepuasan kerja karyawan tercapai dan jika 
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berupa perasaan tidak puas maka karyawan tidak merasa puas. Ini nampak dalam sikap 

positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan 

kerjanya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

melibatkan variabel–variabel independen berkaitan dengan kinerja pegawai seperti 

pengalaman kerja, stres kerja, motivasi kerja, iklim organisasi dan disiplin kerja ataupun 

menambahkan variabel moderating. Dengan harapan sampel dan objek penelitian lebih lebih 

besar lagi. 
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